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Lampiran 1. Data hasil scan aktivitas harian berdasarkan strata umur M. Maura di 

Laboratorium Lapangan Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata 

Aktivitas 
harian 

Total Aktivitas Harian 

Anak remaja dewasa tua 

menit % menit % menit % menit % 

makan 13,00 6,34 53,12 23,12 60,47 32,08 22,68 12,81 

istirahat 30,00 14,62 62,07 27,01 38,48 20,42 97,07 54,84 

bergerak 41,40 20,18 79,33 34,52 63,78 33,84 33,25 18,79 

bermain 89,00 43,38 6,00 2,61 0,00 0,00 0,00 0,00 

grooming 28,00 13,65 29,27 12,74 17,00 9,02 23,00 12,99 

agonisik 0,75 0,37 0,00 0,00 1,75 0,93 1,00 0,56 

parental 
care 

3,00 1,46 0,00 0,00 7,00 3,71 0,00 0,00 

jumlah 205,15 100,00 229,79 100,00 188,48 100,00 177,00 100,00 

 

Lampiran 2. Data hasil scan aktivitas harian berdasarkan jenis kelamin M. maura di 

Laboratorium Lapangan Konservasi Sumberdaya Hutan dan Ekowisata Laboratorium 

Aktivitas 
harian 

Total Aktivitas Harian 

betina remaja jantan remaja betina dewasa jantan dewasa jantan tua 

menit % menit % menit % menit % menit % 

makan 18,82 23,47 34,30 22,93 38,00 29,90 22,47 36,60 22,68 12,81 

istirahat 23,63 29,47 38,43 25,69 31,00 24,39 7,48 12,18 97,07 54,84 

bergerak 18,73 23,36 60,60 40,51 37,08 29,18 26,70 43,49 33,25 18,79 

bermain 0,00 0,00 6,00 4,01 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 

grooming 19,00 23,70 10,27 6,86 14,00 11,02 3,00 4,89 23,00 12,99 

agonisik 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 1,75 2,85 1,00 0,56 

parental 
care 

0,00 0,00 0,00 0,00 7,00 5,51 0,00 0,00 0,00 0,00 

jumlah 80,18 100,00 149,60 100,00 127,08 100,00 61,40 100,00 177,00 100,00 
 

Lampiran 3. Dokumentasi aktivitas harian M. maura di Laboratorium Lapangan Konservasi 

Sumberdaya Hutan dan Ekowisata Laboratorium  
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